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KATA PENGANTAR

Segenap puji dan syukur kami panjatkan kehadirat illahi robbi, yang
telah memberikan kekuatan dan limpahan karunia yang sangat besar.
Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurah bagi Nabi Muhammad
SAW, panutan dan rohmat bagi semesta alam.

Panitia seminar nasional merasa sangat berbahagia dan bersyukur,
karena dapat mengadakan acara akbar Seminar Nasional Statistika yang
diadakan setiap tahun dan pada tahun ini merupakan tahun keempat. Pada
Seminar Nasional Statistika 2014 ini animo peserta pemakalah meningkat
cukup signifikan, hal ini terbukti dengan meningkatnya kuantitas judul paper
yang masuk.

Prosiding ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Seminar
Nasional Statistika 2014, karena berisi kumpulan makalah yang
dipresentasikan pada sesi paralel dari para pemakalah yang diperoleh dari
hasil penelitian, pemikiran, ataupun kajian yang mendalam mengenai suatu
topik tertentu daiam ruang lingkup statistika dan aplikasinya.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh peserta
pemakalah yang telah berkontribusi pada acara seminar ini, selain-itu juga
tim editor dan redaksi yang telah bekerja keras menyunting dan menyusun
prosiding ini sehingga siap disajikan untuk pembaca.

Akhir kata, semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi para
pemakalah, maupun peserta seminar nasional, dan pembaca yang budiman,
sebagai sarana untuk memperkaya ilmu dan memperluas wawasan tentang
aplikasi dan pengembangan ilmu statistika.

Jatinangor, 4 November 2014
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ESTIMASI VARIANS DENGAN PENDEKATAN
METODE RESCALED BOOTSTRAP

Sapta Hastho Ponco!l, Septiadi Padmadisastra?, Gatot Riwi Setyanto?
IMahasiswa Piogram Magister Statistika Terapan, Universitas Padjadjaran, Bandung
Z3Departemen Statistika, Universitas Padjadjaran, Bandung, Indonesia
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ABSTRAK

Untuk meningkatkan kualitas data hasil survei, Badan Pusat Statistik (BPS), khususnya
Direktorat Statistik Kesejahteraan Rakyat, melakukan kegiatan pengembangan Susenas
dengan kajian utama pada aspek kecukupan sampel rumah tangga yang digunakan. Kendala
terbesar yang dihadapi dalam mengkaji kecukupan sampel rumah tangga survei berskala
besar seperti Susenas adalah dibutuhkannya anggaran yang besar. Untuk mengatasi kendala
tersebut, penggunaan metode resampling berupa metode bootstrap dapat disarankan.
Penggunaan metode bootstrap standard untuk sampel yang independen dan berdistribusi
identik (iid) ternyata menghasilkan ketidakkonsistenan dalam kasus ukuran sampel yang
dibatasi pada strata. Oleh karena itu, bentuk modifikasi bootstrap berupa metode rescaled
bootstrap lebih tepat diaplikasikan karena faktor juga diterapkan pada bobot survei sehingga
penghitungan estimasi varians dapat berlaku untuk fungsi yang smooth and non-smooth
statistics. Pada penelitian ini, kecukupan sampel rumah tangga Susenas dievaluasi dengan
metode rescaled bootstrap melalui beberapa replikasi pada estimasi rata-rata lama sekolah
dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan hasil Susenas. Secara umum metode rescaled
bootstrap dengan jumlah replikasi sebanyak 1000 kali menunjukkan hasil bahwa dengan
sebanyak 8 sampel rumah tangga per blok sensus, presisi dan estimasi yang dihasilkan pada
tiap strata ternyata hampir sama dengan hasil Susenas.

Kata kunci: Strata, Resampling, Bobot Bootstrap, Bootstrap, Rescaled Beotstrap, Susenas

1. PENDAHULUAN

Badan Pusat Statistik (BPS), berdasarkan Undang-Undang No. 16 tahun 1997
tentang Statistik dinyatakan sebagai lembaga pemerintah non departemen yang
berhak menyelenggarakan kegiatan statistik dasar, memiliki kewenangan dalam
melaksanakan kegiatan sensus dan survei dan bertanggung jawab atas tersedianya
data yang diperlukan untuk menunjang perencanaan pembangunan sekaligus
sebagai alat untuk memantau dan mengevaluasi keberhasilan program-program
pembangunan yang telah dilaksanakan.

Salah satu sumber data yang diperlukan untuk perencanaan pembangunan
khususnya di bidang sosial ekonomi penduduk adalah Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas). Susenas merupakan survei berbasis rumah tangga yang
dilaksanakan oleh BPS setiap tahun dan dirancang untuk mengumpulkan data sosial
kependiidukan yang relatif sangat luas. Selain itu, Susenas juga menjadi salah satu
produk BPS yang selalu ditunggu oleh para pengguna data karena menghasilkan
beberapa informasi penting terutama terkait program prioritas pemerintah seperti
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